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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1. Desain Penelitian 

Pemilihan desain penelitian dalam suatu penelitian didasarkan pada kondisi 

penelitian dan kedalaman penelitian, sejauh mana hal yang akan diteliti dan dibahas 

dalam penelitian tersebut. Desain penelitian yang dipilih pada penelitian ini 

menggunakan metode deskriptif. Kerlingger (2006, hlm. 662) menjelaskan bahwa 

metode deskriptif adalah: “Penelitian yang mengkaji populasi (universe) yang besar 

maupun kecil dengan menyeleksi serta mengkaji sampel yang dipilih dari populasi 

itu untuk menentukan insidensi, distribusi dan interelasi dari variabel-variabel 

sosiologis dan psikologis”. Selanjutnya Nazir (2005, hlm. 89-90) menyatakan 

bahwa “Desain penelitian survei deskriptif digunakan dengan tujuan untuk 

menemukan fakta dengan interpretasi yang tepat, mengikuti pola percobaan dengan 

kontrol statistik dengan analisis korelasi atau regresi dalam menentukan tingkat 

hubungan yang terjadi”.  

Tipe penyelidikan yang digunakan dalam penelitian ini (types of 

investigation) adalah causal relationship, yaitu tipe penyelidikan yang bertujuan 

untuk mengetahui besaran pengaruh variabel independen terhadap variabel 

dependen. 

 

3.2. Metode dan Pendekatan Penelitian 

3.2.1. Metode Penelitian 

Penelitian merupakan investigasi yang dilakukan secara sitematik, bersifat 

empirik serta kritis terhadap sebuah fenomena yang berpedoman pada teori dan 

hipotesis mengenai hubungan-hubungan yang diduga sebelumnya mengenai 

fenomena tersebut. Berdasarkan dari permasalahan tujuan penelitian yang 

dirumuskan, maka metode yang digunakan untuk menganalisis permasalahan 

dalam penelitian ini yaitu metode deskriptif. Menurut Nazir (2005, hlm. 54) Metode 

deskriptif adalah “Suatu metode dalam meneliti status kelompok manusia, suatu 

objek, suatu set kondisi, suatu sistem pemikiran ataupun suatu kelas peristiwa pada 

masa sekarang”.  
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Penelitian ini merupakan penelitian yang mendeskripsikan suatu gejala, 

peristiwa atau fenomena kecerdasan ekologis peserta didik di SMA Kawasan 

Kabupaten Pandeglang. Ciri-ciri dari metode deskriptif menurut Nasution (2003, 

hlm. 61) adalah sebagai berikut: 

a. Memusatkan data pada pemecahan-pemecahan masalah yang ada pada masa 

sekarang atau masalah-masalah yang aktual 

b. Data yang dikumpulkan mula-mula disusun, dijelaskan dan kemudian dianalisa, 

oleh karena itu metode ini sering disebut metode analisa 

 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah survey. Metode 

merupakan hal yang umum untuk mempelajari topik penelitian dan harus mewakili 

keseluruhan data serta teknik dalam melakukan penelitian seperti Silverman (2005, 

hlm. 109) menyatakan “methodology as a general approach to studying research 

topics” dan Kothari (2004, hlm. 7) menyatakan bahwa “research methods may be 

understood as all those methods/techniques that are used for conduction of 

research”. 

Adapun langkah dalam penelitian ini, hasil adaptasi dan penyesuaian Issac 

dan Michael (1982) dengan metode survey adalah: 

1. Penentuan tujuan dan scope survey dalam penelitian yakni Sekolah Menengah 

Atas di Kabupaten Pandeglang yang sudah memiliki predikat Adiwiyata dan 

untuk perbandingan diambil sekolah yang non Adiwiyata. Masing-masing 

kategori diambil dua Sekolah Menengah Atas. 

2. Melakukan desain instrument penelitian meliputi pedoman observasi untuk 

melihat proses pembelajaran, angket untuk mengukur kecerdasan ekologis 

peserta didik, dan pedoman wawancara untuk mengetahui pembelajaran 

geografi di sekolah tersebut. 

3. Melakukan uji validitas dan reliabilitas dari instrument penelitian yang akan 

digunakan untuk dilakukan perbaikan item dari instrument penelitian dalam hal 

ini adalah jenis instrument kuisioner utuk kuisioner pembelajaran Geografi dan 

kecerdasan ekologis peserta didik. 

4. Menggunakan program computer berupa Microsoft excel dan SPSS untuk 

melakukan analisis data penelitian, sehingga diketahui hasil pembelajaran 

geografi dan tingkat kecerdasan ekologis peserta didiknya. 
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5. Mempertimbangkan sifat-sifat detail dari responden utamanya menjadi sasaran 

ketika survey dilaksanakan, dalam hal ini adalah sampel peserta didik di Sekolah 

Menengah Atas, pembelajaran geografi diwakili oleh guru geografi. 

6. Pertimbangan variasi dari hasil penelitian dan bagaimana mengatasinya, serta 

gambaran kemungkinan terburuk dari hasil survey yang harus dipertimbangkan 

bagaimana mengatasi permasalahannya. 

Metode survey yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis survey 

analitis, dimana penelitian terdiri atas lebih dari satu variabel. Seperti dipaparkan 

oleh Marisson (2012, hlm.  166) yang menjelaskan bahwa metode survey analitis 

digunakan untuk mempelajari lebih dari satu variabel sehingga peneliti dapat 

menjelaskan bagaimana pengaruh, hubungan atau perbedaannya yang 

menghasilkan sebuah kesimpulan serta menjawab kenapa hubungan tersebut 

terjadi.  

Metode survey dalam pelaksanaannya menggunakan wawancara, observasi 

dan beberapa pertanyaan dari kuisioner untuk mendapatkan data yang akan diolah 

seperti dipaparkan oleh Bhattacherjee (2012, hlm. 73) “survey research a research 

method involving the use of standardized questonnaires or interviews to collect data 

about people and their preferences thoughts, and behaviors in a systematic 

manner”. 

 

3.2.2. Pendekatan Penelitian 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan kuantitatif 

(deduktif), karena penelitian ini disajikan dalam bentuk angka-angka. Hal tersebut 

sesuai dengan pernyataan Arikunto (2006, hlm. 12) bahwa: “Penelitian kuantitatif 

adalah pendekatan penelitian yang banyak dituntut menggunakan angka, mulai dari 

pengumpulan data, penafsiran terhadap data tersebut serta penampilan hasilnya”. 

Selanjutnya Sugiyono (2011, hlm. 14) menjelaskan bahwa metode penelitian 

kuantitatif dapat diartikan sebagai  

“Metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan 

untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, teknik pengambilan 

sampel umumnya dilakukan secara random, pengumpulan data 

menggunakan instrumen penelitian, analisis data yang bersifat kuantitatif 

dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah diterapkan”.  
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Menurut Creswell (2014, hlm. 32) quantitative research is an approach for 

testing objective theories by examining the relationship among variables. These 

variables, in turn, can be measured, typically on instruments, so that numbered data 

can be analyzed using statistical procedures. Untuk itu penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif, hal ini sesuai dengan pendapat Creswell (2014) yang 

menyatakan penelitian kuantitatif merupakan pendekatan untuk menguji teori 

objektif dengan menguji hubungan antar variabel. Variabel ini, pada gilirannya, 

dapat diukur dengan menggunakan instrumen, sehingga data jumlah dapat 

dianalisis dengan menggunakan prosedur statistik. 

Pendekatan kuantitatif merupakan upaya untuk mengukur variabel  yang 

ada dalam penelitian (variabel X dan variabel Y) untuk kemudian mencari pengaruh 

dan hubungan dari kedua variabel tersebut. Sudjana (2004, hlm. 53) menjelaskan 

bahwa: “Metode penelitian deskriptif dengan pendekatan secara kauntitatif 

digunakan apabila bertujuan untuk mendeskripsikan atau menjelaskan peristiwa 

atau suatu kejadian yang terjadi pada saat sekarang dalam bentuk angka-angka yang 

bermakna”. 

Berdasarkan penejelasan di atas, penulis menyakini bahwa pendekatan 

kuantitatif dengan metode deskriptif akan sangat sesuai untuk menjawab rumusan 

permasalahan yang dituangkan dalam penelitian ini, serta sangat sesuai dengan 

tujuan penelitian yang akan di lakukan oleh peneliti.  

 

3.3. Lokasi, Populasi dan Sampel 

3.3.1. Lokasi Penelitian 

Lokasi pada penelitian ini adalah Sekolah Menengah Atas di Kabupaten 

Pandeglang Provinsi Banten. Sekolah Menengah Atas di Kabupaten Pandeglang 

Provinsi Banten yang berstatus negeri berjumlah 17 sekolah dengan 8 sekolah 

memiiki akreditasi A dan sisanya 9 sekolah memiliki akreditasi B serta seluruh 

sekolah baik yang terakreditasi A maupun B menggunakan kurikulum yang sama 

yaitu kurikulum 2013. Berikut merupakan daftar SMA Negeri di Kabupaten 

Pandeglang. 
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Tabel 3.1. Daftar SMA Negeri di Kabupaten Pandeglang 

No Nama SMA Akreditasi Kategori Lokasi Penelitian 

1 SMA Negeri 1 Pandeglang A  Adiwiyata Nasional Ya 

2 SMA Negeri 2 Pandeglang A Non Adiwiyata Tidak 

3 SMA Negeri 3 Pandeglang A Non Adiwiyata Ya 

4 SMA Negeri 4 Pandeglang A  Adiwiyata Nasional Ya 

5 SMA Negeri 5 Pandeglang A Non Adiwiyata Tidak 

6 SMA Negeri 6 Pandeglang A Non Adiwiyata Ya 

7 SMA Negeri 7 Pandeglang B Non Adiwiyata Tidak 

8 SMA Negeri 8 Pandeglang A Non Adiwiyata Tidak 

9 SMA Negeri 9 Pandeglang B Non Adiwiyata Tidak 

10 SMA Negeri 10 Pandeglang B Non Adiwiyata Tidak 

11 SMA Negeri 11 Pandeglang A Non Adiwiyata Tidak 

12 SMA Negeri 12 Pandeglang B Non Adiwiyata Tidak 

13 SMA Negeri 13 Pandeglang B Non Adiwiyata Tidak 

14 SMA Negeri 14 Pandeglang B Non Adiwiyata Tidak 

15 SMA Negeri 15 Pandeglang B Non Adiwiyata Tidak 

16 SMA Negeri 16 Pandeglang B Non Adiwiyata Tidak 

17 SMA Negeri 17 Pandeglang B Non Adiwiyata Tidak 
Sumber: Dapodik SMA dan  Analisis Penulis (2020) 

 

Pada penelitian ini ditetapkan SMA yang menjadi lokasi penelitian 

berdasarkan kategori Adiwiyata dan Non Adiwiyata. Sekolah Adiwiyata tingkat 

Nasional di Kabupaten Pandegang terdapat dua sekolah yaitu SMA Negeri 1 

Pandeglang dan SMA Negeri 4 Pandeglang, kedua sekolah tersebut ditetapkan 

menjadi lokasi penelitian mewakili kategori sekolah Adiwiyata, sedangkan sekolah 

yang mewakili kategori non Adiwiyata adalah SMA Negeri 3 Pandeglang dan SMA 

Negeri 6 Pandeglang.   

Informasi lain tentang SMA yang menjadi lokasi pada penelitian ini adalah 

ke empat SMA tersebut merupakan SMA Unggulan di Kabupaten Pandeglang dan 

semuanya memiliki Akreditasi A serta kurikulum pembelajaran sudah menerapkan 

kurikulum 2013. Daftar lokasi penelitian secara rinci adalah sebagai berikut: 

Tabel 3.2. Daftar Lokasi Penelitian 

No Nama Sekolah Lokasi Administratif Keterangan 

1 SMA Negeri 1 

Pandeglang 

Jl. Raya Serang KM. 3, Cigadung, Kecamatan Karang 

Tanjung,  Kabupaten Pandeglang, Provinsi Banten 42251 
Sekolah 

Adiwiyata 

 
2 SMA Negeri 4 

Pandeglang 

Jl. Raya Labuan KM. 20, Desa Alaswangi, Kecamatan 

Menes, Kabupaten Pandeglang, Provinsi Banten 42262. 

3 SMA Negeri 3 

Pandeglang 

Jl. Raya Serang KM. 3, Kecamatan Pandeglang, 

Kabupaten Pandeglang Provinsi Banten 42251. 
Sekolah 

Non 

Adiwiyata 
4 SMA Negeri 6 

Pandeglang 

Jl. Pendidikan Ciekek-Karaton, Kecamatan Majasari, 

Kabupaten Pandeglang, Provinsi Banten 42218 

Sumber: Analisis Penulis (2020) 
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Pertimbangan yang menjadi dasar empat sekolah tersebut dijadikan lokasi 

serta subjek penelitian pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Pada penelitian dipilih empat sekolah yang menjadi lokasi penelitian, yaitu dua 

sekolah mewakili kategori Adiwiyata dan dua sekolah mewakili kategori non 

adiwiyata, hal ini dimaksudkan untuk membandingkan tingkat kecerdasan 

ekologis peserta didik di sekolah yang telah mendapatkan ketegori adiwiyata dan 

peserta didik di sekolah yang belum mendapatkan ketegori adiwiyata serta untuk 

melihat keefektifan dari implikasi program adiwiyata terhadap kecerdasan 

ekologis peserta didik di sekolah. 

2. Kategori Adiwiyata digunakan pada penelitian ini bertujuan untuk melihat 

apakah kategori Adiwiyata akan menentukan tingkat kecerdasan ekologis 

peserta didik 

3. Semua sekolah yang dipilih menjadi lokasi penelitian memiliki akreditasi A, hal 

ini dimaksudkan agar secara akreditasi sekolah tersebut sama, akan tetapi yang 

berbeda dari segi kategori adiwiyata saja 

4. Akreditasi sekolah dan kurikulum yang digunakan semua sama, hal ini 

dimaksudkan agar tidak ada perbedaan, yang membedakan hanya ketegori 

adiwiyata. 

5. SMA Negeri 1 dan 4 Pandeglang dijadikan lokasi penelitian dikarenakan di 

Kabupaten Pandeglang hanya dua sekolah tersebut yang telah memiliki predikat 

adiwiyata, sedangkan SMA Negeri 3 dan 6 Pandeglang dipilih menjadi wakil 

dari sekolah non adiwiyata dikarenakan secara akreditasi sama dan kurikulum 

yang digunakan juga sama, kemudahan koordinasi dengan sekolah tersebut serta 

jarak dan efisiensi waktu sangat paling mendukung dibandingkan sekolah lain. 

 

Berdasarkan hal tersebut, peneliti menetapkan masing-masing sekolah yang 

sesuai dengan kategori tersebut menjadi subjek penelitian pada penelitian ini. 

 

3.3.2. Populasi 

Populasi dalam penelitian ini adalah guru geografi dan peserta didik di SMA 

Adiwiyata dan Non Adiwiyata Kabupaten Pandeglang. Terdapat empat sekolah 

yang menjadi lokasi penelitian dan yang menjadi populasi pada penelitian ini yaitu 

guru geografi dan peserta didik SMA Negeri 1 Pandeglang dan SMA Negeri 4 
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Pandeglang mewakili SMA Adiwiyata, serta SMA Negeri 3 Pandeglang dan SMA 

Negeri 6 Pandeglang mewakili SMA Non Adiwiyata. Keempat sekolah tersebut 

diharapkan memiliki persepsi dan pemahaman yang baik mengenai masalah yang 

diteliti. Adapun populasi secara rinci dalam penelitian ini adalah seluruh guru 

geografi dan peserta didik kelas X, XI dan XII IPS di SMA Negeri 1 Pandeglang, 

SMA Negeri 4 Pandeglang, SMA Negeri 3 Pandeglang, dan SMA Negeri 6 

Pandeglang. Alasan pengambilan populasi kelas X, XI, XII IPS karena peserta didik 

tersebut mempelajari geografi sebagai mata pelajaran di sekolah. 

Hasil dari populasi tersebut dimasukan kedalam teknik random sampling 

yang didapat dari jumlah peserta didik dari keempat sekolah tersebut, dengan 

rincian populasi seperti pada Tabel 3.3.  

Tabel 3.3. Daftar Populasi SMA Adiwiyata dan Non Adiwiyata di 

Kabupaten Pandeglang 

No Kelas Populasi 
Populasi 

Keterangan 
Guru Peserta Didik 

1 SMA Negeri 1 Pandeglang 2 725 
Adiwiyata 

2 SMA Negeri 4 Pandeglang 3 781 

3 SMA Negeri 3 Pandeglang 2 693 
Non Adiwiyata 

4 SMA Negeri 6 Pandeglang 2 588 

Jml 4 Sekolah 9 2.787  
Sumber: Dapodik (2020) 

 

3.3.3. Sampel 

Penarikan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik pengambilan 

sampel jenuh untuk guru geografi sedangkan untuk peserta didik menggunakan 

teknik stratified random sampling. Teknik pengambilan sampel jenuh untuk guru 

geografi digunakan karena jumlah populasi yang relatif sedikit, yaitu hanya 9 guru 

geografi, sedangkan teknik stratified random sampling digunakan untuk 

mengambil sampel peserta didik yang sampel peserta didik bertingkat dari kelas X 

sampai dengan XII dengan proporsioanl jumlah sampel sesuai dengan jumlah kelas 

populasi. Menurut Supranto (2006, hlm. 23) menjelaskan bahwa: “Cara acak adalah 

suatu cara pemilihan sejumlah elemen dari populasi untuk menjadi anggota sampel, 

dimana pemelihannya dilakukan sedemikian rupa sehingga setiap elemen mendapat 

kesempatan yang sama (equal chance) untuk dipilih menjadi sampel”. Cara acak 

yang digunakan peneliti untuk mengambil sampel adalah dengan cara peneliti 

membuat kertas kocokan yang sudah ditulis nomor absen peserta didik, selanjutnya 



55 

 

Hesti Hidayah, 2020 
KONTRIBUSI PEMBELAJARAN GEOGRAFI TERHADAP KECERDASAN EKOLOGIS PESERTA DIDIK DI 
SMA KABUPATEN PANDEGLANG  
Universitas Pendidikan Indonesia  I  repository.upi.edu  I  perpustakaan.upi.edu 

 

seluruh kertas kocokan dimasukan kedalam gelas atau wadah sebagai tempat 

kocokan, lalu pada saat akan menentukan sampel responden di kelas, peneliti akan 

mengocok gelas atau wadah tersebut sampai ada beberapa nomor yang keluar, 

responden yang telah terpilih berhak mengisi angket penelitian. 

Rumus yang digunakan dalam penentuan jumlah sampel peserta didik 

dalam penelitian ini menggunakan rumus dari Taro Yamane atau Slovin dalam 

Riduwan (2007, hlm. 65) sebagai berikut: 

n = 
𝑁

𝑁.𝑑2+1
 

Keterangan 

n  : Jumlah Keseluruhan 

N  : Jumlah Populasi yang ada   

d2 : Presisi (ditetapkan 10% dengan tingkat kepercayaan 90%) 
 

Dengan demikian penentuan jumlah sampel dalam penelitian ditetapkan 

presisi 10% dari masing-masing kelas populasi tersebut, dengan hasil perhitungan 

menggunakan rumus dari Slovin di atas didapat jumlah sampel dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut:  

Tabel 3.4. Daftar Sampel SMA Adiwiyata dan Non Adiwiyata di Kabupaten 

Pandeglang 

No SMA Populasi 
Guru Peserta Didik 

Keterangan 
Populasi Sampel Populasi Sampel 

1 SMA Negeri 1 Pandeglang 2 2 725 45 

Adiwiyata 2 SMA Negeri 4 Pandeglang 3 3 781 49 

Jumlah 5 5 1.506 94 

No SMA Populasi Populasi Sampel Populasi Sampel Keterangan 

3 SMA Negeri 3 Pandeglang 2 2 693 50 
Non 

Adiwiyata 
4 SMA Negeri 6 Pandeglang 2 2 588 43 

Jumlah 4 4 1.281 93 

Jumlah Keseluruhan 9 9 2.787 187  

Sumber:Analisis Penulis (2020) 

 

Perhitungan jumlah sampel antara SMA Adiwiyata dan Non Adiwiyata pada 

penelitian ini dipisahkan, agar mendapatkan jumlah sampel proporsional dari 

masing-masing lokasi penelitian. Dengan tingkat kepercayaan 90% dan tingkat 

kesalahan sebesar 10% (0,1) didapat masing-masing sampel dari peserta didik kelas 

X, XI dan XII tersebut adalah 45 peserta didik di SMA Negeri 1 Pandeglang, 49 

peserta didik di SMA Negeri 4 Pandeglang, 50 peserta didik di SMA Negeri 3 

Pandeglang, dan 43 peserta didik di SMA Negeri 6 Pandeglang. Jumlah sampel di 

SMA Adiwiyata adalah 94 peserta didik dan jumlah peserta didik di sekolah Non 
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Adiwiyata adalah 93 peserta didik, sehingga jumlah keseluruhan sampel adalah 187 

peserta didik sedangkan untuk guru geografi berjumlah 9 responden. 

 

3.4. Definisi Operasional 

Agar tidak terjadi kesalahan dalam penafsiran terhadap judul dan ruang 

lingkup masalah yang diteliti, maka peneliti akan mendefinisikan secara 

operasional definisi-definisi yang terkait dalam penelitian ini. Variabel dan definisi 

operasional dalam penelitian ini yaitu: 

1. Pembelajaran Geografi 

Pembelajaran Geografi bermakna sebagai pembelajaran yang dapat memberikan 

wawasan interelasi, interaksi dan interdepedensi antara fenomena fisik/alamiah 

dengan fenomena social/manusia (Chabibah, 2008, hlm.42). Dalam penelitian 

ini ditetapkan beberapa indikator diantaranya adalah sumber belajar, media 

pembelajaran, model pembelajaran, materi pembelajaran, dan proses 

pembelajaran. 

Tabel 3.5. Kisi-Kisi Instrumen Pembelajaran Geografi (Variabel X) 

Indikator Penjabaran 

Sumber Belajar Penggunaan berbagai sumber belajar untuk 

mendapatkan lebih banyak informasi mengenai 

pengelolaan dan permasalahan lingkungan. 

Media Pembelajaran Penggunaan media pembelajaran yang melibatkan 

peserta didik dan peserta didik mampu memahami 

pembelajaran khusunya terkait pengelolaan dan 

permasalahan lingkungan. 

Model Pembelajaran Penggunaan model pembelajaran yang melibatkan 

peserta didik dan peserta didik mampu memahami 

pembelajaran khususnya terkait pengelolaan dan 

permasalahan lingkungan. 

Materi Pembelajaran Materi pembalajaran memuat materi tentang 

pengelolaan lingkungan serta isu, solusi, penyebab 

dan dampak akibat permasalahan lingkungan yang 

terjadi di tingkat regional, nasional maupun global 

Proses Pembelajaran Proses pembelajaran membuat peserta didik mudah 

memahami dan mengerti terkait pengelolaan dan 

permasalahan lingkungan. 
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Pembelajaran geografi diukur sebagai satu kesatuan komponen yaitu a) sumber 

belajar yang digunakan dalam pengelolaan dan permasalahan lingkungan; b) 

media pembelajaran yang digunakan saat proses pengelolaan dan permasalahan 

lingkungan; c) model yang digunakan dalam pengelolaan dan permasalahan 

lingkungan; d) materi pembelajaran geografi yang diukur pada saat proses 

pembelajaran sejauh mana guru menyisipkan pengelolaan dan permasalahan 

lingkungan; dan e) proses pembalajaran mengerti terkait pengelolaan dan 

permasalahan lingkungan. 

 

2. Kecerdasan Ekologis 

Goleman (2010, hlm. 53-59) menjelaskan terdapat tiga aspek penting seseorang 

memiliki kecerdasan ekologis yakni (1) Know the impact we cause (tahu 

bagaimana dampak lingkungan sebagai bagian dari pengetahuan) meliputi a) 

Geosphere (dampak keruangan); b) Biosphere (dampak lingkungan); c) 

Sociosphere (dampak sosial); (2) Favour improvements (berpihak pada nilai 

positif sebagai aspek sikap dan keterampilan; (3) Share the new knowledge with 

others (menularkan pengetahuan sebagai bentuk partisipatif menjaga 

lingkungan). Pusat ekoliterasi 2010 (Center for Ecoliteracy) telah 

mengembangkan satu set “kompetensi inti” kecerdasan ekologis untuk 

membantu generasi muda mengembangkan dan hidup dalam masyarakat yang 

berkelanjutan. Kompetensi ini berhubungan dengan pengetahuan (learning to 

know), sikap (learning to be), tindakan (learning to do) dan hubungan dengan 

manusia dan sekitar (learning to live together). Berdasarkan pemaparan tersebut 

dapat ditarik sebuah kesimpulan bahwa kecerdasan dapat diukur dari aspek (1) 

pengetahuan mengenai dampak lingkungan meliputi dampak keruangan, 

dampak lingkungan dan dampak sosial; (2) sikap yang selalu berpihak pada nilai 

positif bagi lingkungan; (3) keterampilan dalam menjaga lingkungan dan (4) 

kegiatan partisipatif yang dilakukan termasuk didalamnya mempengaruhi orang 

lain untuk ikut menjaga lingkungan. 

Kecerdasan ekologis merupakan satu kesatuan aspek a) pengetahuan yang 

diukur sejauh mana pengetahuan peserta didik mengenai isu, dampak dan solusi 

akibat permasalah lingkungan baik dalam kehidupan sehari-hari maupun secara 

global; b) sikap yang diukur meliputi apresiasi, respon, pemikiran dan 
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menghargai pendapat orang lain berkenaan dengan pelestarian lingkungan 

hidup; c) keterampilan meliputi memanfaatkan sumberdaya dengan bijak, hidup 

selaras dengan keseimbangan alam, memecahkan permasalahan lingkungan dan 

keterampilan sosial berkenaan dengan upaya pelestarian lingkungan; dan d) 

partisipasi meliputi keterlibatan dalam pelestarian lingkungan berbasis 

partisipatif, menggerakan orang lain ikut serta dalam pelestarian lingkungan dan 

terlibat aktif dalam gerakan pelestarian lingkungan hidup. 

Tabel 3.6. Kisi-Kisi Instrumen Kecerdasan Ekologis (Variabel Y) 

Indikator Sub Indikator Tujuan 

Aspek 

Pengetahuan 

Isu wilayah  Ingin mengetahui sejauh mana pengetahuan 

peserta didik mengenai isu wilayah akibat 

permasalahan lingkungan baik dalam 

kehidupan sehari-hari maupun secara global. 

Dampak lingkungan  Ingin mengetahui sejauh mana pengetahuan 

peserta didik mengenai dampak lingkungan 

akibat permasalahan lingkungan baik dalam 

kehidupan sehari-hari maupun secara global. 

Solusi untuk 

memperbaiki  

Ingin mengetahui sejauh mana pengetahuan 

peserta didik mengenai solusi untuk 

memperbaiki permasalahan lingkungan baik 

dalam kehidupan sehari-hari maupun secara 

global. 

Aspek Sikap Apresiasi Ingin mengetahui apresiasi berkenaan dengan 

pelestarian lingkungan hidup  

Respon Ingin mengetahui respon berkenaan dengan 

pelestarian lingkungan hidup  

Menghargai pendapat 

orang lain 

Ingin mengetahui sejauh mana peserta didik 

menghargai pendapat orang lain berkenaan 

dengan pelestarian lingkungan hidup  

Aspek 

Keterampilan 

Memanfaatkan 

sumberdaya dengan 

bijak 

Ingin mengetahui sejauh mana peserta didik 

memanfaatkan sumberdaya dengan bijak  

Hidup selaras dengan 

keseimbangan alam 

Ingin mengetahui sejauh mana peserta didik 

hidup selaras dengan keseimbangan alam  

Menjaga dan 

memperbaiki 

lingkungan  

Ingin mengetahui sejauh mana peserta didik 

menjaga dan memperbaiki lingkungan  

Aspek Partisipatif Turut serta dalam 

pelestarian lingkungan 

Ingin mengetahui sejau mana peserta didik 

turut serta dalam pelestarian lingkungan 

Menggerakan orang lain 

ikut serta dalam 

pelestarian lingkungan 

Ingin mengetahui sejauh mana peserta didik 

berpartisipasi menggerakan orang lain untuk 

ikut serta dalam pelestarian lingkungan  
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Gambar 3.1. Paradigma Penelitian 

 

Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data pada penelitian ini adalah 

kuesioner (angket). Lembar pernyataan secara tertulis diberikan kepada 

responden yaitu guru geografi dan peserta Untuk tabulasi hasil jawaban dari 

responden peneliti menggunakan skala Likert. Skala Likert digunakan untuk 

keseluruhan angket dimana pernyataan positif diberi skor 5,4,3,2,1 sedangkan 

bentuk pernyataan negatif diberi skor 1,2,3,4,5. 

Untuk mendapatkan deskripsi gambaran pembelajaran geografi dan kecerdasan 

ekologis peserta didik dilakukan analisis data melalui perhitungan rata-rata 

(mean) skor. Hasil perhitungan rata-rata tersebut dipersepsikan sebagai tingkat 

implementasi pembelajaran geografi dan tingkat kecerdasan ekologis peserta 

didik. Perhitungan direncanakan menggunakan SPSS, sementara penafsiran 

hasil perhitungan menggunakan kriteria sebagai berikut. 

Tabel 3.7. Kriteria Penafsiran Variabel  

Rentang Nilai Kriteria Penafsiran 

4,20 – 5,00 Sangat Tinggi Sangat Baik 

3,40 – 4,19 Tinggi Baik 

2,60 – 3,39 Cukup Cukup Baik 

1,80 – 2,59 Rendah Kurang Baik 

1,00 – 1,79 Sangat Rendah Sangat kurang Baik 

Sumber: Riduwan dan Kuncoro (2014, hlm.  218) dan Modifikasi Penulis, (2020). 
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3.5. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan untuk memperoleh informasi seakurat mungkin 

mengenai permasalahan penelitian untuk mencapai tujuan penelitian. Untuk 

mendapatkan data dan informasi yang diperlukan sebagai bahan kajian, peneliti 

mencoba menggunakan beberapa teknik/metode pengumpulan data. Nazir (2008, 

hlm. 328) mengatakan bahwa teknik pengumpulan data merupakan alat-alat ukur 

yang diperlukan untuk melaksanakan suatu penelitian. Data yang dikumpulkan 

dapat berupa angka-angka, keterangan tertulis, informasi lisan dan beragam fakta 

yang berhubungan dengan fokus penelitian yang diteliti. Teknik pengumpulan data 

dalam penelitian ini antara lain sebagai berikut: 

1. Observasi 

Tujuan observasi dilakukan adalah untuk mengetahui secara langsung suatu 

kegiatan atau peristiwa yang terjadi, sehingga memberikan informasi yang akurat 

sesuai dengan fokus penelitian. Penelitian ini menggunakan observasi non 

terstruktur. Dalam melakukan pengamatan penulis tidak menggunakan 

instrumen yang telah baku, tetapi hanya berupa rambu-rambu pengamatan. 

Untuk melakukan observasi ke lapangan, peneliti terlebih dahulu melakukan 

perizinan kepada pihak sekolah, dalam hal ini yaitu di SMA Negeri 1 Pandeglang, 

SMA Negeri 3 Pandeglang, SMA Negeri 4 Pandeglang dan SMA Negeri 6 

Pandeglang. Observasi dilakukan dengan didampingi oleh pihak sekolah dan 

penulis mempersipakan alat pemotret (kamera) untuk mendokumentasikan selama 

penelitian berlangsung. Untuk melakukan observasi tersebut, peneliti mengajukan 

objek-objek pengamatan dan meminta persetujuan dari pihak sekolah. Setelah 

mendapat persetujuan dan dengan hari yang sudah ditentukan, peneliti melakukan 

pengamatan terhadap objek-objek atau kegiatan di sekitar sekolah yang sesuai 

dengan fokus penelitian. Kegiatan observasi dilakukan dengan intensitas yang 

berbeda sesuai dengan kebutuhan data dan kecukupan data yang diperoleh. 

 

2. Kuisioner 

Salah satu teknik yang digunakan dalam pengumpulan data pada penelitian 

ini adalah kuesioner (angket). Lembar pernyataan secara tertulis diberikan kepada 

responden yaitu guru geografi dan peserta didik  di SMA Negeri 1 Pandeglang, 

SMA Negeri 3 Pandeglang, SMA Negeri 4 Pandeglang dan SMA Negeri 6 
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Pandeglang. Permasalahan yang diteliti adalah mengetahui pembelajaran geografi 

dan kecerdasan ekologis peserta didik di SMA Adiwiyata dan Non Adiwiyata. Isi 

pernyataan kuesioner sesuai dengan variabel penelitian karena untuk menjawab 

rumusan masalah dan untuk tercapainya tujuan dari penelitian. Sebelum dibagikan 

kepada responden, kuesioner terlebih dahulu dilakukan uji validitas dan 

reliabilitasnya. Setelah didapatkan hasil dari uji coba tersebut, langkah selanjutnya 

adalah pembagian angket kepada sampel atau responden sesungguhnya. Untuk 

tabulasi hasil jawaban dari responden peneliti menggunakan skala Likert. Skala 

Likert digunakan untuk keseluruhan angket dimana pernyataan positif diberi skor 

5,4,3,2,1 sedangkan bentuk pernyataan negatif diberi skor 1,2,3,4,5.  

Berikut prosedur dalam pembuatan kuesioner dangan skala Guttman dan 

Likert.  

a. Peneliti mengumpulkan item-item pertanyaan yang cukup banyak, relevan 

dengan masalah yang diteliti dan terdiri dari item pertanyaan yang cukup jelas 

dan gradasi negatif sampai positif. 

b. Item pernyataan tersebut dicobakan kepada sekelompok responden yang 

representatif dari populasi yang ingin diteliti yaitu instrumen tentang 

pengetahuan, sikap, dan perilaku konservasi air. 

c. Responden memberikan jawaban sesuai dengan alternatif jawaban yang 

disediakan dengan menggunakan skala Guttman dan Likert yang mempunyai 

jawaban ya dan tidak serta gradasi dari sangat positif sampai sangat negatif untuk 

skala Likert. 

 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data pendukung atau 

pelengkap dalam penelitian ini. Dokumentasi dalam penelitian ini dilakukan 

dengan cara pengumpulan data-data atau keterangan tertulis mengenai keadaan 

Madrasah dan hasil pembelajaran geografi. Dokumentasi yang dimaksud seperti 

buku-buku, arsip, foto-foto kegiatan, jurnal, dan dokumen sekolah. Data yang 

diperoleh melalui kajian dokumentasi ini dapat dipandang sebagai sumber yang 

dapat membantu serta menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diajukan oleh 

peneliti pada saat mengolah data. Daftar dukumen yang diajukan dalam penelitian 

harus sesuai dengan tujuan penelitian yang ingin dicapai. Studi dokumentasi ini 
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merupakan teknik pengumpulan data pelengkap yang sangat berguna untuk 

menjawab rumusan masalah dalam penelitian. 

 

3.6. Proses Pengembangan Instrumen 

3.6.1. Uji Validitas 

Kebenaran suatu penelitian sangat ditentukan oleh alat ukur yang digunakan 

peneliti. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik pengumpulan data 

berupa kuesioner. Ketika peneliti menggunakan teknik pengumpulan data berupa 

kuesioner maka peneliti melakukan pengujian terlebih dahulu terhadap kuesioner 

tersebut. Pengujian tersebut dilakukan kepada sampel yang belum sesungguhnya di 

lokasi penelitian tersebut. Pengujian tersebut mempunyai tujuan agar kuesioner 

yang digunakan valid dan reliable. Apabila kuesioner tidak valid dan reliable, maka 

akan diperoleh data hasil penelitian yang bias atau diragukan kebenarannya.  

Mengingat pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan kuesioner 

berupa angket, maka faktor kesungguhan responden dalam menjawab pertanyaan 

merupakan suatu hal yang sangat penting. Tujuan penetapan angket dalam 

penelitian ini adalah untuk mengetahui taraf kesesuaian antara yang diamati oleh 

peneliti sesuai dengan apa yang sesungguhnya ada dalam kenyataan, sehingga jika 

peneliti menggunakan angket sebagai pengumpul data penelitian, maka angket 

tersebut harus mampu mengukur apa yang akan diukurnya. Uji validitas instrumen 

yang digunakan untuk teknik pengumpulan data berupa angket dalam penelitian ini 

adalah rumus Pearson Product Moment, sebagai berikut:  

  2222
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YYnXXn

YXYXn
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−−

−
=  

(Riduwan dan Kuncoro, 2014, hlm. 217) 

Keterangan: 

rxy   = Koefisien korelasi 

n = Jumlah responden uji coba  

X = Skor tiap item  

Y = Skor seluruh item responden uji coba 

Dari hasil perhitungan menggunakan rumus di atas, maka dapat ditentukan 

apakah butir item pertanyaan tersebut dikatakan signifikan atau valid dengan 

melihat perbandingan rxy  dan r. Jika harga rxy > r, maka butir item tersebut adalah 
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signifikan atau valid, dan jika rxy < r maka butir item tersebut dinyatakan tidak 

signifikan atau tidak valid. Penjelasan tersebut sesuai dengan apa yang 

dikemukakan oleh  Sugioyono (2001, hlm. 188) yaitu: 

“Item yang mempunyai korelasi positif dan kriterium (skor total) serta 

korelasi yang tinggi menunjukan bahwa item tersebut mempunyai validitas 

yang tinggi pula. Biasanya syarat minimum untuk dianggap memenuhi syarat 

kalau r = 0,3 , sedangkan jika hasil korelasinya kurang dari 0,3 maka item 

tersebut dinyatakan tidak valid”.  

 

Berdasarkan pernyataan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa suatu item 

pertanyaan yang mempunyai korelasi yang tinggi akan mempunyai validitas yang 

tinggi pula. Dan syarat dari sebuah korelasi tersebut adalah minimal 0,3, apabila 

korelasi dibawah 0,3 maka item tersebut dapat dikatakan tidak valid. 

 

3.6.2. Uji Reliabilitas 

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah alat ukur dalam 

pengumpalan data yang digunakan oleh peneliti menunjukan tingkat ketepatan, 

keakuran, kestabilan atau konsisten dalam mengungkapkan gejala tertentu dari 

sekelompok individu, walaupun dilakukan pada waktu yang berbeda-beda. 

Reliabilitas berhubungan dengan tingkat kepercayaan. Suatu instrumen 

dikatakan mempunyai taraf kepercayaan yang tinggi jika instrumen menyatakan 

kejegan terhadap hasil pendeteksian yang dilakukan oleh setiap instrumen. Azwar 

(2011, hlm. 4) menyatakan bahwa: “Ide pokok yang terkandung dalam konsep 

reliabilitas adalah sejauh mana hasil suatu pengukuran dapat dipercaya”.  Pengujian 

dapat dilakukan secara eksternal dan internal. Pengujian reliabilitas pada penelitian 

ini dilakukan secara internal. “Secara internal reliabilitas instrument dapat diuji 

dengan menganalisa konsistensi butir-butir yang ada pada instrument dengan teknik 

belah dua (split half) dari Spearman Brow” (Riduwan dan Kuncoro, 2014, hlm. 

221). 

𝒓𝟏𝟏= 
𝟐𝒓𝒃

𝟏+ 𝒓𝒃
 

 

Keterangan  :   r11 =    Reliabilitas Internal Seluruh Instrument 

    rb      = Korelasi Product Moment Antara Belahan Pertama 

Dengan Belahan Kedua 
 

Langkah-langkah pengumpulan data reliabilitas yang dilakukan yaitu: 
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a. Mencatat hasil data yang diperoleh dari lapangan  

b. Mengelompokan data  

c. Data yang  diperoleh kemudian ditabulasikan dalam bentuk data kuantitatif 

berdasarkan hasil koding pada jawaban angket  

d. Melakukan penghitungan dengan menggunakan bantuan program SPSS dan 

Excell (menggunakan teknik split half). 

 

Data dianggap memiliki reliabilitas instrumen apabila nilai korelasi antara 

kedua belahan tersebut diatas angka 0.60. 

 

3.7. Hasil Uji Coba Instrumen 

Dalam pengujian Instrumen yang digunakan untuk penelitian ini berupa 

kuisioner (angket) yang berbentuk pilihan ganda dalam kolom tabel, setalah itu 

angket tersebut disebarkan kepada seluruh sampel peserta didik di SMA Adiwiyata 

dan Non Adiwiyata Kabupaten Pandeglang. Beberapa tahapan sebelum melakukan 

pengumpulan data penelitian, terlebih dahulu instrumen penelitian diuji cobakan 

untuk dapat mengetahui validitas dan reliabilitas dari tiap-tiap item instrumen. 

 

3.7.1. Hasil Uji Validitas Instrumen 

Pelaksanaan uji validitas dilakukan setelah instrumen dinyatakan siap untuk 

diuji cobakan. Sebelum uji validitas dilakukan peneliti berkonsultasi dengan 

pembimbing guna memastikan konstruk dari definisi maupun indikator yang 

digunakan serta kesesuainnya dengan teori yang relevan. UJi validitas dilakukan di 

SMA Negeri 15 Pandeglang, responden yang dipilih adalah responden yang tidak 

terpilih sebagai responden penelitian sesungguhnya yang berjumlah 30 peserta 

didik. Pengujian validitas instrumen menggunakan korelasi pearson yang di 

bandingkan dengan syarat minimum korelasi yaitu sebesar 0,3. Hasil uji coba 

instrumen variabel penelitian adalah sebagai berikut:  

1. Hasil Uji Validitas Pembelajaran Geografi 

Hasil pengujian validitas dari intsrumen tentang pembelajaran geografi yang 

dilakukan di SMA Negeri 15 Pandeglang adalah sebagai berikut: 
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Tabel 3.8. Hasil Uji Validitas Pembelajaran Geografi 

Pernyataan Correlations Keterangan 

P1 0,911 Valid 

P2 0,995 Valid 

P3 0,995 Valid 

P4 0,995 Valid 

P5 0,995 Valid 

P6 0,995 Valid 

P7 0,813 Valid 

P8 0,995 Valid 

P9 0,995 Valid 

P10 0,412 Valid 

P11 0,995 Valid 

P12 -0,412 Tidak Valid 

P13 0,911 Valid 

P14 0,995 Valid 

P15 0,995 Valid 

P16 0,995 Valid 

P17 0,995 Valid 

P18 0,995 Valid 

P19 0,911 Valid 

P20 0,995 Valid 

P21 0,995 Valid 

P22 0,995 Valid 

P23 0,412 Valid 

P24 0,995 Valid 

P25 0,813 Valid 

P26 0,995 Valid 

P27 0,995 Valid 

P28 0,911 Valid 

P29 0,995 Valid 

P30 0,583 Valid 

P31 0,973 Valid 

P32 0,995 Valid 
  Sumber: Hasil Perhitungan Penelitian  2020 

Berdasarkan tabel 3.7 diketahui 32  butir instrumen valid. Pernyataan tidak 

valid adalah nomor 12. Pernyataan nomor tersebut dinyatakan tidak valid 

dikarenakan hasil uji validitas menunjukan nilai korelasi pernyataannya lebih kecil 

dari 0.3 dan pernyataan yang tidak valid tersebut diperbaiki dan disusun ulang agar 

lebih baik dan tidak membingungkan responden ketika menjawab. 

 

2.  Hasil Uji Validitas Aspek Pengetahuan 

Hasil pengujian validitas dari intsrumen tentang aspek pengetahuan yang 

dilakukan di SMA Negeri 15 Pandeglang adalah sebagai berikut: 
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Tabel 3.9. Hasil Uji Validitas Aspek Pengetahuan 

Pernyataan Correlations Keterangan 

P1 0,432 Valid 

P2 0,772 Valid 

P3 0,621 Valid 

P4 0,653 Valid 

P5 0,403 Valid 

P6 0,776 Valid 

P7 0,504 Valid 

P8 0,514 Valid 

P9 0,575 Valid 

P10 0,437 Valid 

P11 0,781 Valid 

P12 0,591 Valid 
 Sumber: Hasil Perhitungan Penelitian  2020 

 

Berdasarkan tabel 3.8 diketahui 12  butir instrumen valid. Tidak ada 

pernyataan tidak valid. 

 

3. Hasil Uji Validitas Aspek Sikap 

Hasil pengujian validitas dari intsrumen tentang aspek sikap yang dilakukan 

di SMA Negeri 15 Pandeglang adalah sebagai berikut: 

Tabel 3.10. Hasil Uji Validitas Aspek Sikap 

Pernyataan Correlations Keterangan 

P1 0,430 Valid 

P2 0,786 Valid 

P3 0,522 Valid 

P4 0,684 Valid 

P5 0,234 Tidak Valid 

P6 0,785 Valid 

P7 0,478 Valid 

P8 0,378 Valid 

P9 0,535 Valid 

P10 0,397 Valid 

P11 0,827 Valid 

P12 0,337 Valid 

P13 0,401 Valid 

P14 0,549 Valid 

P15 0,566 Valid 

P16 0,818 Valid 
Sumber: Hasil Perhitungan Penelitian  2020 

 

Berdasarkan tabel 3.9 diketahui 15  butir instrumen valid . Pernyataan tidak 

valid adalah nomor 5. Pernyataan nomor tersebut dinyatakan tidak valid 

dikarenakan hasil uji validitas menunjukan nilai korelasi pernyataannya lebih kecil 
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dari 0.3 dan pernyataan yang tidak valid tersebut diperbaiki dan disusun ulang agar 

lebih baik dan tidak membingungkan responden ketika menjawab. 

 

4. Hasil Uji Validitas Aspek Keterampilan 

Hasil pengujian validitas dari intsrumen tentang aspek keterampilan yang 

dilakukan di SMA Negeri 15 Pandeglang adalah sebagai berikut: 

Tabel 3.11. Hasil Uji Validitas Aspek Keterampilan 

Pernyataan Correlations Keterangan 

P1 0,783 Valid 

P2 0,569 Valid 

P3 0,536 Valid 

P4 0,386 Valid 

P5 0,291 Tidak Valid 

P6 0,594 Valid 

P7 0,573 Valid 

P8 0,310 Valid 

P9 0,210 Tidak Valid 

P10 0,531 Valid 

P11 0,608 Valid 

P12 0,531 Valid 

P13 0,608 Valid 

P14 0,483 Valid 

P15 0,623 Valid 

P16 0,638 Valid 
  Sumber: Hasil Perhitungan Penelitian  2020 

 

Berdasarkan tabel 3.10 diketahui 14  butir instrumen valid. Pernyataan tidak 

valid adalah nomor 5 dan 9. Pernyataan nomor tersebut dinyatakan tidak valid 

dikarenakan hasil uji validitas menunjukan nilai korelasi pernyataannya lebih kecil 

dari 0,3 dan pernyataan yang tidak valid tersebut diperbaiki dan disusun ulang agar 

lebih baik dan tidak membingungkan responden ketika menjawab. 

 

5. Hasil Uji Validitas Aspek Partisipatif 

Hasil pengujian validitas dari intsrumen tentang aspek partisipatif yang 

dilakukan di SMA Negeri 15 Pandeglang adalah sebagai berikut: 

Berdasarkan tabel 3.11 diketahui 12 butir instrumen valid . Pernyataan tidak 

valid adalah nomor 10. Pernyataan nomor tersebut dinyatakan tidak valid 

dikarenakan hasil uji validitas menunjukan nilai korelasi pernyataannya lebih kecil 

dari 0,3 dan pernyataan yang tidak valid tersebut diperbaiki dan disusun ulang agar 

lebih baik dan tidak membingungkan responden ketika menjawab. 
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Tabel 3.12. Hasil Uji Validitas Aspek Partisipatif 

Pernyataan Correlations Keterangan 

P1 0,747 Valid 

P2 0,753 Valid 

P3 0,595 Valid 

P4 0,585 Valid 

P5 0,399 Valid 

P6 0,360 Valid 

P7 0,624 Valid 

P8 0,544 Valid 

P9 0,398 Valid 

P10 0,292 Tidak Valid 

P11 0,468 Valid 

P12 0,563 Valid 
Sumber: Hasil Perhitungan Penelitian  2020 

3.7.2. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen 

Reliabilitas berhubungan dengan tingkat kepercayaan. Suatu instrumen 

dikatakan mempunyai taraf kepercayaan yang tinggi jika instrumen menyatakan 

keajegan terhadap hasil pendeteksian yang dilakukan oleh setiap instrumen. 

Pengujian reliabilitas pada penelitian ini dilakukan secara internal. Riduwan dan 

Kuncoro (2014, hlm. 217) menyatakan bahwa “Secara internal reliabilitas 

instrument dapat diuji dengan menganalisa konsistensi butir-butir yang ada pada 

instrument dengan teknik belah dua dua dari Spearman Brow (split half)”. Data 

dianggap memiliki reliabilitas instrumen apabila nilai korelasi antara kedua belahan 

tersebut diatas angka 0.60. Hasil pengujian adalah sebagai berikut: 

Berdasarkan tabel 3.11 hasil uji reliabilitas menunjukan bahwa semua 

dimensi memiliki nilai relibilitas lebih besar dari 0,6. Artinya semua variabel 

dinyatakan reliabel. Berdasarkan tabel 3.11 nilai hasil uji reliabilitas variabel 

pembelajaran geografi adalah sebesar 0,762, hasil uji reliabilitas variabel aspek 

pengetahuan adalah sebesar 0,746, aspek sikap 0,739, aspek keterampilan 0,732 

dan hasil uji reliabilitas aspek partisipatif adalah sebesar 0,726. 

Tabel 3.13. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen 

No Variabel Hasil Uji Reliabilitas Simpulan 

1 Pembelajaran Geografi 0.762 Reliabel 

2 Aspek Pengetahuan 0.746 Reliabel 

3 Aspek Sikap 0.739 Reliabel 

4 Aspek Keterampilan 0.732 Reliabel 

5 Aspek Partisipatif 0.726 Reliabel 
Sumber: Hasil Perhitungan Penelitian  2020 
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3.8. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan upaya yang dilakukan peneliti untuk mencari arti, 

makna, penjelasan yang dilakukan terhadap data yang telah dianalisis dengan 

mencari hal-hal penting.  

Berdasarkan jenis data yang telah di peroleh pada penelitian ini, maka teknik 

pengolahan data atau analisis data yang digunakan adalah dengan pendekatan 

kuantitatif. Pendekatan kuantitatif adalah pendekatan yang didalamnya terdapat 

kegiatan mengolah data berupa angka-angka yang disajikan dalam bentuk tabel 

untuk mempersentasekan hasil perolehan data tersebut kemudian di analisis dan 

diperiksa kebenaran dan keabsahannya melalui beberapa teknik. Moleong (2000, 

hlm. 192-195) menyatakan terdapat beberapa langkah untuk mendukung data 

sehingga dapat dianalisis, yaitu: 

1. Data yang diperoleh disesuaikan dengan data pendukung lainnya untuk 

mengungkapkan permasalahan secara tepat. 

2. Data yang terkumpul setelah dideskripsikan kemudian didiskusikan, dikritik 

ataupun dibandingkan dengan pendapat lain. 

3. Data yang diperoleh kemudian difokuskan pada subtansi fokus penelitian. 

  

Melalui tahap-tahap yang dikemukakan di atas, maka diharapkan penelitian 

yang dilakukan dapat memperoleh data yang akurat dan tepat. Adapun langkah-

langkah yang dilakukan untuk menganalisis data diantaranya adalah:  

 

3.8.1. Uji Asosiasi Data 

1. Uji Normalitas Data  

Setelah melakukan uji validitas dan uji reliabilitas, kemudian dilakukan uji 

normalitas. Uji normalitas adalah pengujian mengenai kenormalan distribusi data. 

Menurut Riduwan (2007, hlm.  121) uji normalitas data dimaksudkan untuk 

memperoleh informasi mengenai normal atau tidaknya distribusi skor yang 

diperoleh. Dalam penelitian ini, teknik yang digunakan untuk mendeteksi apakah 

residual terdistribusi normal atau tidak, yaitu dangan cara menggunakan 

perhitungan uji statistik non-parametrik one sample kolmogorov smirnov test. 

Adapun langkah-langkah yang digunakan untuk mengetahui distribusi data 

menggunakan perhitungan uji statistik non-parametrik one sample kolmogorov 

smirnov tes melalui  software SPSS adalah sebagai berikut: 
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a. Menghitung jumlah skor total jawaban responden tiap variabel 

b. Melakukan analisis menggunakan perintah analyze kemudian non parametric 

test 1 – sample K-S  

c. Membandingkan nilai asymp. Sig (2-tailed) dengan nilai signifikansi (a = 0,05). 

 

Bila hasil uji normalitas data menunjukkan data berdistribusi normal, maka 

penulis menggunakan instrumen pengujian statistik parametrik. Sebaliknya bila 

hasil uji normalitas menunjukkan data berdistribusi tidak normal, maka yang 

digunakan adalah statistik nonparametrik. Instrumen uji normalitas yang digunakan 

adalah Kolmogorov-Smirnov. Kriteria normalitas yang digunakan adalah kriteria 

dari Santoso dan Tjiptono (2001, hlm.  134): 

a. Nilai Sig. atau signifikansi atau nilai probabilitas < 0,05, distribusi adalah tidak 

normal.  

b. Nilai Sig. atau signifikansi atau nilai probabilitas > 0,05, distribusi adalah 

normal.  

 

2. Uji Heterokedastisitas 

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui adanya penyimpangan 

dari syarat-syarat asumsi klasik pada regresi linear, di mana dalam model regresi 

harus dipenuhi syarat tidak adanya heteroskedastisitas Menurut Sunyoto (2013, 

hlm. 90) menejelaskan uji heteroskedastisidas sebagai berikut:  

"Dalam persamaan regresi beranda perlu juga diuji mengenai sama atau 

tidak varian dari residual dari observasi yang satu dengan observasi yang 

lain. Jika residualnya mempunyai varian yang sama disebut terjadi 

Homoskedastisitas dan jika variansnya tidak sama atau berbeda disebut 

terjadi Heteroskedastisitas. Persamaan regresi yang baik jika tidak terjadi 

heteroskedastisitas".  

 

Heterokedastisitas yaitu adanya ketidaksamaan varian dari residual untuk 

semua pengamatan pada model regresi. Pengujian dilakukan dengan cara 

mengamati dari sebaran data. Peneliti mengamati suatu grafik scatterplot antara 

standardized predicted value (ZPRED) dengan studentized residual (SRESID). Ada 

tidaknya pola tertentu pada suatu grafik scatterplot antara SRESID dan ZPRED 

dimana sumbu Y adalah Y yang telah diprediksi dan sumbu X adalah residual (Y 

prediksi – Y sesungguhnya). Dasar pengambilan keputusan yaitu: 1) jika ada pola 

https://www.statistikian.com/2012/08/analisis-regresi-korelasi.html
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tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk suatu pola tertentu yang teratur 

(bergelombang, melebar kemudian menyempit), maka terjadi heterokedastisitas. 2) 

jika tidak ada pola yang jelas, seperti titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka 

0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heterokedastisitas. 

 

3.8.2. Analisis Deskriptif 

Beberapa penyajian data yang akan dikemukakan pada penelitian untuk 

analisis deskriptif adalah 1) Tabel data interval (hasil angket) dan 2) Grafik Batang, 

Pengukuran gejala pusat menggunakan teknik statistik modus (nilai yang paling 

banyak muncul), Median (nilai tengah) dan mean (rata-rata hasil jawaban) untuk 

menjelaskan kelompok yang didasarkan pada gejala pusat dari kelompok jawaban. 

Untuk mendapatkan deskripsi gambaran pembelajaran geografi dan 

kecerdasan ekologis peserta didik dilakukan analisis data melalui perhitungan rata-

rata (mean) skor. Hasil perhitungan rata-rata tersebut dipersepsikan sebagai tingkat 

implementasi pembelajaran geografi dan tingkat kecerdasan ekologis peserta didik. 

Perhitungan direncanakan menggunakan SPSS, sementara penafsiran hasil 

perhitungan menggunakan kriteria sebagai berikut. 

Tabel 3.14. Kriteria Penafsiran Variabel  

Rentang Nilai Kriteria Penafsiran 

4,20 – 5,00 Sangat Tinggi Sangat Baik 

3,40 – 4,19 Tinggi Baik 

2,60 – 3,39 Cukup Cukup Baik 

1,80 – 2,59 Rendah Kurang Baik 

1,00 – 1,79 Sangat Rendah Sangat kurang Baik 

Sumber: Riduwan dan Kuncoro (2014, hlm.  218) dan Modifikasi Penulis, (2020). 

 

3.8.3. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis ditujukan untuk mengetahui diterima atau ditolaknya hipotesis 

yang telah diajukan. Uji hipotesis terhadap rumusan masalah penelitian ini 

menggunakan alat bantu statistik, untuk pemilihan alat bantu statistik yang dipakai 

dalam penelitian ini langkah pertama yaitu dengan melihat tujuan dari pengujian 

hipotesis tersebut apakah untuk mengetahui perbedaan, pengaruh, hubungan, atau 

hal lainnya.  Langkah kedua dengan melihat distribusi data yang diperoleh.  

Pemilihan alat statistik untuk menguji hipotesis rumusan masalah ke dua 

dalam penelitian ini jika data yang diperoleh berdistribusi normal maka 



72 

 

Hesti Hidayah, 2020 
KONTRIBUSI PEMBELAJARAN GEOGRAFI TERHADAP KECERDASAN EKOLOGIS PESERTA DIDIK DI 
SMA KABUPATEN PANDEGLANG  
Universitas Pendidikan Indonesia  I  repository.upi.edu  I  perpustakaan.upi.edu 

 

menggunakan alat bantu statistik Uji T Independent-Sample T test. Kemudian jika 

data yang diperoleh berdistribusi tidak normal bisa menggunakan Mann-Whitney 

U-Test. Selanjutnya uji hipotesis untuk menjawab rumusan masalah ke tiga dalam 

penelitian ini adalah uji korelasi, regresi dan koefisien determinasi. Berikut 

merupakan penjelasan masing-masing dari masing-masing Teknik analisis data 

yang digunaan pada penelitian ini.  

1. Uji Perbedaan (Independent-Sample T test atau Mann-Whitney U-Test) 

Penganalisaan data tentang perbedaan tingkat kecerdasan ekologis peserta 

didik di sekolah Adiwiyata dan Non Adiwiyata ini menggunakan Independent-

Sample T test atau Mann-Whitney U-Test. Uji ini digunakan untuk menguji 

perbandingan rata-rata antara dua kelompok data. Analisis varian adalah teknik 

analisis untuk mengetahui apakah perbedaan skor suatu variabel.  

Dalam penelitian ini jika data yang diperoleh berdistribusi normal maka 

menggunakan alat bantu statistik Uji T Independent-Sample T test. Kemudian jika 

data yang diperoleh berdistribusi tidak normal bisa menggunakan Mann-Whitney 

U-Test. Independent-Sample T test atau Mann-Whitney U-Test digunakan untuk 

menguji perbedaan yang signifikan diantara dua kelompok sampel. Perbedaan 

rerata dengan uji Independent-Sample T test dapat ditulis sebagai berikut: 

 
Keterangan: 

X1 = Rata-rata sampel 1 

X2 = Rata-rata sampel 2 

n = Jumlah Sampel 

s = Simpangan Baku 

 

Perbedaan rerata dengan uji Mann-Whitney U-Test dapat ditulis sebagai 

berikut: 

 
Keterangan: 

n1 = Jumlah sampel 1 

n2 = jumlah sampel 2 

n = Jumlah Rangking pada sampel 



73 

 

Hesti Hidayah, 2020 
KONTRIBUSI PEMBELAJARAN GEOGRAFI TERHADAP KECERDASAN EKOLOGIS PESERTA DIDIK DI 
SMA KABUPATEN PANDEGLANG  
Universitas Pendidikan Indonesia  I  repository.upi.edu  I  perpustakaan.upi.edu 

 

Uji perbedaaan (Independent-Sample T test atau Mann-Whitney U-Test) 

digunakan untuk keperluan uji hipotesis rumusan masalah kedua. Secara statistik 

hipotesis yang diuji melalui Independent-Sample T test atau Mann-Whitney U-Test 

dapat dirumuskan sebagai berikut. 

Hipotesis : 

Ha:YX1 = 0 : Terdapat perbedaan kecerdasan ekologis peserta didik di 

SMA Adiwiyata dan Non Adiwiyata Kabupaten Pandeglang 

Ho:YX1 ≠ 0 : Tidak terdapat perbedaan kecerdasan ekologis peserta didik 

di SMA Adiwiyata dan Non Adiwiyata Kabupaten 

Pandeglang. 

 

2. Korelasi 

Uji Korelasi dimaksudkan untuk melihat atau mengetahui derajat hubungan 

dari dua variabel yang akan di teliti, dalam penelitian ini ialah antara variabel X 

(pembelajaran geografi) dan variabel Y (kecerdasan ekologis). Rumus yang 

digunakan dalam penelitian ini apabila data yang dinyatakan normal adalah 

koefisien korelasi produc moment. Uji koefisien korelasi menggunakan rumus 

sebagai berikut: 

a. Menghitung koefisien korelasi tunggal dengan menggunakan rumus: 

( )( )

 ( ) ( )  ( ) ( ) 2222 YYnXXn

XXXYn
xyr

−−

−
=


 

Keterangan: 

Rxy = Koefisien korelasi antara x dan y 

X = Skor item 

Y = Skor total 
∑ 𝑋 = Jumlah skor butir 
∑ 𝑌 = Jumlah skor total 
∑ 𝑋 2 = Jumlah kuadrat butir 
∑ 𝑌2  = Jumlah kuadrat total 
∑ 𝑋 𝑌  = Jumlah perkalian skor butir dengan skor total 

N = Jumlah responden 
 

b. Kemudian melakukan penghitungan uji signifikansi koefisien korelasi tunggal, 

menggunakan pendekatan uji-t dengan rumus: 

𝑡 =
𝑟√𝑛 − 2

√1 − 𝑟
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Keterangan:  

      t = t hitung yang dicari 

r = koefisien yang dicari 

i = jumlah sampel. 

 

Pengujian statistik uji-t dimaksudkan untuk mengetahui tingkat koefisien atau 

hubungan dari masing-masing variabel. Dengan kriteria pengujian hipotesis 

diterima jika –t(1-1/2α) < t < t(1-1/2α). Pada taraf nyata α = 0.05 dengan dk = n- 2 

dalam hal lain jika hitung lebih besar dari t tabel maka Ho ditolak. 

 

c. Menghitung derajat hubungan multiple korelasi dengan menggunakan rumus : 

𝑅𝑦1.2. =  √
𝑟2𝑦1 + 𝑟2𝑦2 − 2𝑟𝑦1. 𝑟𝑦2𝑟12

1 − 𝑟    12
2  

Keterangan: 

     Ry12 = Koefisien korelasi yang dicari 

      ry1    = Koefisien korelasi antara Y dan X1  

         ry2    = Koefisien korelasi antara Y dan X2 

      r12    = Koefisien korelasi antara X dan Y 

d. Menguji signifikansi koefisiensi korelasi multipel atau ganda dengan 

menggunakan pendekatan statistik uji-F dengan rumus: 

𝐹 =
𝑅/𝐾

(1 − 𝑅)(𝑛 − 𝑘 − 1)
 

Keterangan: 

F = F hitung yang dicari 

R = Koefisien korelasi yang dicari 

K = Jumlah variable bebas 

n = Jumlah sampel 

 

Untuk mengidentifikasi tinggi rendahnya nilai keofisien korelasi diantara dua 

variabel pada penelitian ini, peneliti berpedoman pada tabel interpretasi terhadap 

koefisien korelasi menurut Riduwan dan Kuncoro. 

Tabel 3.15. Interpretasi Terhadap Koefisien Korelasi 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0,00 – 0,199 Sangat Rendah 

0,20 - 0,399 Rendah 

0,40 - 0,599 Sedang 

0,60 - 0,799 Kuat 

0,80 - 0,1000 Sangat Kuat 

 Sumber: Riduwan dan Kuncoro (2014, hlm.  223) 
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3. Regresi Linear Sederhana  

Analisis regresi linier sederhana digunakan untuk mengetahui ada atau tidak 

adanya pengaruh pembelajaran geografi terhadap kecerdasan ekologis peserta 

didik. Perihal analisis regresi, Santoso dan Tjiptono (2001, hlm.  195) menyatakan 

bahwa jika pada analisis korelasi, akan dianalisis apakah ada hubungan antara dua 

variabel dan seberapa kuat hubungan tersebut, maka pada analisis regresi akan 

dicari seberapa besar pengaruh variabel pada variabel lain. 

Regresi linier sederhana digunakan untuk keperluan uji hipotesis rumusan 

masalah ketiga. Secara statistik hipotesis yang diuji melalui regresi linier sederhana 

dapat dirumuskan sebagai berikut. 

Hipotesis : 

Ha:YX1 = 0 : Terdapat kontribusi yang positif dan signifikan antara 

pembelajaran geografi terhadap kecerdasan ekologis peserta 

didik di SMA Adiwiyata dan Non Adiwiyata Kabupaten 

Pandeglang. 

Ho:YX1 ≠ 0 : Tidak Terdapat kontribusi yang positif dan signifikan antara 

pembelajaran geografi terhadap kecerdasan ekologis peserta 

didik di SMA Adiwiyata dan Non Adiwiyata Kabupaten 

Pandeglang. 

 

Uji hipotesis direncanakan menggunakan aplikasi SPSS 21. Besaran  

pengaruh diperoleh dari tampilan tabel model summary dimana salah satu 

informasinya menunjukkan R square atau R2 yakni besar pengaruh. 

Uji hipotesis direncanakan menggunakan SPSS dan mencakup langkah-

langkah sebagai berikut.  

a. Menetapkan Variabel Independen Bagi Persamaan Regresi 

Dalam kaitannya dengan perhitungan persamaan regresi ganda, SPSS 

menyediakan beberapa metode untuk menyeleksi atau menentukan variabel-

variabel independen yang layak dimasukkan dalam perhitungan persamaan regresi. 

Melalui metode seleksi ini, SPSS akan menganalisis setiap variabel independen dan 

akan mengeluarkan variabel independen yang tidak layak dimasukkan dalam 

persamaan regresi ganda.  
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Metode seleksi variabel independen yang digunakan pada penelitian ini 

adalah backward elimination. Metode backward elimination menurut Santoso dan 

Tjiptono (2001, hlm.  343) adalah metode perhitungan persamaan regresi ganda 

(multiple regresi). Lebih lanjut Santoso dan Tjiptono (2001, hlm. 353) menyatakan 

bahwa cara kerja dari metode ini adalah menghitung persamaan regresi untuk 

semua variabel, kemudian melakukan analisis dengan cara mengeluarkan satu 

persatu variabel yang tidak layak masuk kedalam persamaan regresi. 

b. Menghitung Besar Pengaruh  

Besar pengaruh diperoleh melalui persamaan regresi ganda yang dihitung 

melalui SPSS.  Hasil perhitungan SPSS akan menampilkan tabel model summary 

dimana salah satu informasinya menunjukkan R square atau R2 yakni besar 

pengaruh.   

 

4. Koefisisen Determinasi 

Koefisien determinasi merupakan perhitungan yang bertujuan untuk 

mengetahui besarnya kontribusi variabel bebas terhadap varaiabel terikat. Rumus 

yang digunakan untuk perhitungan koefisien determinasi adalah sebagai berikut: 

 

 

Keterangan: 

KP = Nilai koefisien determinasi 

r     = Nilai koefisien           (Riduwan dan Kuncoro, 2014 hlm.   223) 

 

Untuk mengidentifikasi kuat lemahnya  nilai keofisien determinasi diantara 

dua variabel pada penelitian ini, peneliti berpedoman pada tabel interpretasi 

terhadap koefisien determinasi menurut Riduwan dan Kuncoro (2014) yaitu sebagai 

berikut.  

Tabel 3.16. Interpretasi Terhadap Koefisien Determinasi 

Interval Koefisien Tingkat Pengaruh 

0% - 19,99% Sangat Lemah 

20% - 39,99% Lemah 

40% - 59,99 % Sedang 

60% - 79,99 % Kuat 

80% - 100 % Sangat Kuat 
 Sumber: Riduwan dan Kuncoro (2014) 

 

 

KP = r2 X 100% 

 


